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Abstrak 

Latar belakang. Kelelahan kerja akibat aktivitas berlebih dapat menyebabkan terjadinya 

disfungsi hipotalamus yang menyebabkan gangguan pada sekresi GnRH. Hal tersebut 

memungkinkan terjadinya gangguan siklus menstruasi. Tujuan Penelitian. Penelitian 

bertujuan mengetahui hubungan antara kelelahan kerja dengan siklus menstruasi. Metode 

Penelitian. Metode yang digunakan adalah survei kuantitatif dengan rancangan studi 

cross sectional dengan alat pengumpul data kuesioner. Sampel dalam penelitian ini 

adalah pekerja pabrik wanita di PT. Anugrah Abadi Magelang dan PT. Djohartex 

Kabupaten Magelang yang memenuhi kriteria inklusi berjumlah 103 orang. Data diolah 

menggunakan uji statistik Spearman dengan tingkat kesalahan (      ). Hasil.  Hasil 

uji statistic antara kelelahan kerja dengan siklus menstruasi didapatkan (p=0,001; r= 

0,384). Kesimpulan. Disimpulkan bahwa terdapat hubungan kelelahan kerja dengan 

siklus menstruasi pada pekerja wanita sektor formal di Kabupaten Magelang tahun 2020 

yang bernilai positif dengan hubungan searah dan tingkat hubungan sedang. 

 

Kata kunci : Kelelahan kerja, siklus menstruasi 

 

 
 

Abstract 

Background. Work fatigue effect from heavy activity can caused hipotalamus dysfunction 

which can caused trouble on GnRH secretion. It can also make menstrual cycle 

dysfunction. Purpose. The aim of this research is to knowing the correlation between 

work fatigue and menstrual cycle. Method, method that used in this research is 

quantitative survey with cross sectional and questionnaires in instruments research. 

Samples are women workers of formal sector in PT. Anugrah Abadi Magelang and PT. 

Djohartex Magelang, which include in inclusion criterias that are 103 peoples. Data 

processed with Spearman statistic test with error level (      ). Statistic result, 

(p=0.001 ; r=0.384), and which is an correlation between work fatigue and menstrual 

cycle on women workers of formal sector in Magelang 2020 with positivity valent and 

medium relativity. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Derajat kehidupan adalah penentu kualitas hidup, dengan produktivitas (bekerja) 

sebagai tolok ukur utamanya. Bekerja merupakan kegiatan ekonomi, dengan 

maksud memperoleh penghasilan paling sedikit selama satu jam dalam seminggu 

yang dilakukan oleh seorang pekerja atau penduduk dengan usia kerja (usia 15 

tahun keatas). Sebanyak 193,55 juta orang, masuk dalam kategori penduduk usia 

kerja dengan jumlah penduduk yang bekerja sebanyak 127,07 juta orang atau 

sekitar 65,65% (Badan Pusat Statistik, 2018). 

 

Melansir pada data (Badan Pusat Statistik, 2018) status pekerja utama penduduk 

Indonesia pada sektor formal tercatat sebanyak 53,09 juta orang (41,78%) dan 

73,98 juta orang (58,22%) bekerja pada kegiatan informal. Berdasarkan 

prosentase tersebut, 55,44% pekerja formal di dominasi oleh pekerja berjenis 

kelamin perempuan. Data yang diperoleh dari studi pendahuluan khususnya di 

Kabupaten Magelang jumlah pekerja formal tercatat sebanyak 16.518 orang 

berjenis kelamin laki – laki, dan sebanyak 8.992 orang berjenis kelamin 

perempuan (Disperinaker Kab. Magelang, 2019).  

 

Pekerja formal dengan jenis kelamin perempuan secara otomatis akan 

menyandang predikat ganda, yaitu sebagai ibu rumah tangga dan tentunya sebagai 

pekerja penuh. Sedangkan penduduk dengan status sebagai pekerja penuh atau 

yang bekerja dengan waktu 35 jam atau lebih dalam seminggu mempunyai resiko 

pada tingkat kelelahan kerja yang lebih tinggi dibanding dengan pekerja paruh 

waktu. Kelelahan kerja merupakan suatu kondisi dimana tubuh mengalami 

penurunan pada performa kerja dan berkurangnya tenaga untuk melakukan suatu 

kegiatan (Cahyani, 2016). Lama atau masa kerja yang dilakukan, serta aktivitas 

fisik yang berlebih untuk mencapai target dalam pekerjaannya menjadi faktor 

utama terjadinya kelelahan. Sesuai dengan studi pendahuluan yang juga dilakukan 

di PT. Anugerah Abadi, Tempuran, Kab. Magelang, dihasilkan data 6 dari 10  
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pekerja wanita mengalami kelelahan kerja ringan, 2 dari 10 pekerja wanita 

mengalami kelelahan kerja sedang, dan 2 dari 10 pekerja wanita mengalami 

kelelahan kerja berat. Wanita yang bekerja sebagai pekerja penuh (35,24%) akan 

beresiko mengalami masalah kesehatan reproduksi, salah satunya adalah masalah 

siklus menstruasi. Disebutkan bahwa faktor pengaruh gangguan menstruasi 

berupa siklus yang tidak normal disebabkan oleh keadaan patologis (salah satu 

contohnya Polysystic Ovarian Syndrome), gaya hidup yang tidak sehat (seperti 

merokok, konsumsi alkohol), kondisi psikologis (seperti depresi dan stress), dan 

aktivitas fisik berlebih (seperti lama atau masa kerja yang panjang) (Anindita, 

dkk, 2016). Berdasarkan data studi pendahuluan yang dilakukan di PT. Anugerah 

Abadi, Tempuran, Kab. Magelang, 5 dari 10 (50%) wanita mengalami gangguan 

siklus menstruasi dengan pola polimenorrhea sebanyak 3 orang,  oligomenorrea 

sebanyak 2 orang, dan sisanya memiliki siklus menstruasi normal.  

 

Menstruasi merupakan perubahan biologis dengan ditandainya proses deskuamasi 

lapisan uterus yang terjadi pada setiap bulan dan dipengaruhi oleh hormon 

reproduksi (Anindita, dkk, 2016). Siklus ini terjadi dengan rentang waktu 21 – 35 

pada setiap periodenya, bagi wanita yang memiliki siklus menstruasi normal. 

Adapun siklus lain yang dialami wanita, yaitu siklus oligomenorrhea (siklus > 35 

hari), siklus polimenorrhea (siklus < 21 hari), amenorrhea (tidak menstruasi 

selama 3 bulan berturut – turut) dan metrorrhagia (siklus dengan interval tidak 

teratur disertai dengan perdarahan yang banyak > 7 hari) (Tombokan, dkk, 2017). 

 

Perubahan pada pola perdarahan dapat berdampak pada kualitas hidup wanita pra-

menopause dan peri-menopause yaitu masalah infertilitas. Ketidakteraturan siklus 

menstruasi berdampak pada sulit hamilnya seorang wanita dan sulitnya 

menentukan masa subur. Ovulasi yang tidak teratur (abnormal) bertanggung 

jawab terhadap 30% – 40% dari seluruh kasus infertilitas (Tombokan, dkk, 2017). 

Menurut data (Kemenkes, 2017) prevalensi pasangan infertile di Indonesia selama 

tahun 2017 terhitung 15% - 25% dari seluruh pasangan yang ada. Selain infertile 

masalah pada siklus menstruasi yang berkelanjutan dapat dihubungkan dengan 

resiko penyakit seperti kanker ovarium dan kanker payudara. Merujuk data yang 



3 
 

 
Universitas Muhammadiyah Magelang 

dipaparkan oleh (Kementrian Kesehatan RI, 2019) angka kejadian kanker di 

Indonesia menduduki peringkat 2 dunia dengan kejadian kanker terbanyak adalah 

kanker payudara yaitu sebesar 32.469 jiwa atau sekitar 42,1 / 100.000 penduduk. 

Sejalan dengan data hasil studi pendahuluan di Dinas Kesehatan Kabupaten 

Magelang, kanker payudara merupakan penyumbang terbanyak pada kejadian 

kanker yang terjadi pada wanita di Kabupaten Magelang yaitu sebanyak 425 jiwa, 

disusul dengan kanker cervix yaitu sebanyak 39 jiwa, kanker colorectal sebanyak 

10 jiwa, leukemia sebanyak 8 jiwa, dan retinoblastoma sebanyak 2 jiwa (Dinkes 

Kab. Magelang). Hal itu menjadi salah satu masalah yang perlu diperhatikan, 

seperti UNICEF yang melakukan penelitian tentang siklus menstruasi wanita di 

Indonesia yang disebutkan dalam profil (Kemenkes, 2017) bahwa 1 dari 6 wanita 

mengalami gangguan siklus menstruasi setiap harinya.  

 

Dampak yang ditimbulkan dari ketidaklancaran siklus menstruasi berkelanjutan 

dapat menimbulkan terjadinya gangguan sistem reproduksi yang dapat 

dihubungkan dengan peningkatan resiko berbagai penyakit seperti kanker 

ovarium, kanker payudara dan infertilitas (Mahitala, 2015). Berdasarkan dampak 

dan akibat negatif dari gangguan siklus menstruasi, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Kelelahan Kerja Dengan Siklus 

Menstruasi Pada Pekerja Wanita Sektor Formal di Magelang Tahun 2020”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Angka kejadian infertile di Indonesia sebanyak 15% - 25% dari seluruh pasangan, 

sedangkan angka kejadian kanker payudara di Indonesia sejumlah 32.469 jiwa 

diakibatkan salah satunya oleh ketidaklancaran siklus menstruasi yang 

berkelanjutan. Gangguan siklus menstruasi dipengaruhi oleh salah satu faktor 

yaitu kelelahan kerja yang diakibatkan oleh bekerja dengan waktu penuh 

(berstatus sebagai pekerja formal). Di Kabupaten Magelang 6 dari 10 pekerja 

wanita mengalami kelelahan kerja ringan, 2 dari 10 orang mengalami kelelahan 

kerja sedang, dan 2 dari 10 orang lainnya mengalami kelelahan kerja berat. Pada 

orang yang sama,  5 dari 10 wanita mengalami gangguan siklus menstruasi. 3 

orang mengalami polimenorrhea, 2 orang mengalami oligomenorrea, sisanya 

memiliki siklus menstruasi normal. Oleh karena itu, peneliti bermaksud 

mengetahui lebih lanjut mengenai bagaimanakah hubungan kelelahan kerja 

dengan siklus menstruasi pada pekerja wanita sektor formal di Kabupaten 

Magelang tahun 2020? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan antara kelelahan kerja dengan siklus menstruasi pada 

pekerja wanita sektor formal di Kab. Magelang 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Menggambarkan karakteristik responden 

2. Mengidentifikasi tingkat kelelahan kerja pada pekerja wanita sektor formal di 

Kab. Magelang tahun 2020 

3. Mengidentifikasi siklus menstruasi pekerja wanita sektor formal di Kab. 

Magelang tahun 2020 

4. Menganalisa hubungan kelelahan kerja dengan siklus menstruasi pada pekerja 

wanita sektor formal di Kab. Magelang tahun 2020 
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1.2 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Teoritis 

 Untuk membuktikan teori bahwa kelelahan kerja berhubungan dengan siklus 

menstruasi dan membuktikan bahwa kelelahan kerja menjadi salah satu faktor 

yang mempengaruhi siklus menstruasi. 

 

1.4.2 Praktis 

1. Bagi Pelayanan Kesehatan 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi tambahan mengenai 

faktor determinan gangguan siklus menstruasi, sehingga pemerintah dapat 

lebih memperhatikan kesehatan reproduksi terutama pada wanita dengan 

status pekerja penuh di sektor formal.  

 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat memberi data dasar bagi peneliti selanjutnya untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai kelelahan kerja dan siklus 

menstruasi pada pekerja wanita sektor formal. 

 

3. Bagi Keluarga 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi tambahan atau edukator 

keluarga, sehingga keluarga dapat membantu klien dalam memanagement 

kelelahan yang dialaminya. 

 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Masalah 

Masalah dalam penelitian ini adalah kelelahan kerja pada pekerja wanita sektor 

formal dengan siklus menstruasi 

 

1.5.2 Lingkup Subjek 

Subjek dalam penelitian ini adalah pekerja wanita sektor formal di Kabupaten 

Magelang 
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1.5.3 Lingkup Tempat dan Waktu 

Tempat pelaksanaan penelitian ini berada di PT. Woneel Sinar Utama Kabupaten 

Magelang dengan jangka waktu kurang lebih 1 bulan, terhitung dari bulan Maret 

sampai dengan bulan April tahun 2020. 

 

1.4 Keaslian Penelitian 

(Tabel 1.1 : Keaslian Penelitian) 

No Peneliti Judul Metode Hasil Perbedaan 

1. Tombokan, 

dkk, 2017 

Hubungan 

Antara Stres 

dan Pola 

Siklus 

Menstruasi 

Pada 

Mahasiswa 

Kepaniteraan 

Klinik Madya 

(co-asistant) 

di RSUP 

Prof. Dr. R. 

D. Kandou 

Manado 

Jenis 

penelitian ini 

adalah 

penelitian 

observasional 

dengan uji 

statistic 

Spearman 

Rank 

Correlation 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa dari 34 

responden hamper setengah 

(44,12%) responden 

mengalami stress tingkat 

normal; 29,42% mengalami 

stress tingkat ringan ; 14,7% 

mengalami stress sedang; dan 

11,76% mengalami stress 

berat. Mengenai pola siklus 

mentruasi, hanya 5,88% 

responden yang memiliki 

siklus menstruasi normal 

dengan desminorea maupun 

siklus menstruasi yang 

terganggu (baik disertai 

deminorea maupun tidak 

disertai desminoea) 

berjumlah 32 responden 

(94,12%). Berdasarkan hasil 

uji korelasi dengan software 

statistik, didapatkan adanya 

hubungan antara stress dan 

pola siklus menstruasi. Hasil 

uji korelasi antara stress dan 

pola siklus menstruasi 

mendapatkan p = 0.014 dan r 

= 0,417. 

 

Dalam penelitian 

tersebut 

disebutkan bahwa 

variabel bebasnya 

berupa stres, 

sedangkan dalam 

penelitian ini 

variabel bebasnya 

berupa kelelahan 

kerja. Subjek 

dalam peneliti 

tersebut adalah 

mahasiswa 

kepaniteraan 

klinik madya (co-

asistant) di RSUP 

Prof. Dr. R. D. 

Kandou Manado, 

sedangkan subjek 

penelitian ini 

adalah pekerja 

wanita di PT 

Anugrah Abadi 

dan PT Djohartex 

Kabupaten 

Magelang 

 

2. Iryani, dkk, 

2017 

Hubungan 

Antara Stress 

dengan Pola 

Siklus 

Menstruasi 

Mahasiswi 

Fakultas 

Kedokteran 

Universitas 

Andalas. 

Jenis 

penelitian ini 

adalah 

penelitian 

analitik 

observasional 

dengan desain 

studi cross 

sectional. 

Hasil analisis univariat 

tentang stress mahasiswi 

pendidikan dokter fakultas 

kedokteran Universitas 

Andalas menunjukkan bahwa 

73 orang (65,2%) berada 

pada tingkat stress normal, 23 

orang (59,0%) mengalami 

stress ringan, 11 orang 

(18,2%) mengalai stress 

sedang, dan 5 orang (12,8%) 

mengalami stress berat. 

Berdasarkan analisis data 

dengan fisher’s exact test 

dengan taraf signifikansi  

Dalam penelitian 

tersebut 

disebutkan bahwa 

variabel bebas 

yang digunakan 

adalah stress 

sedangkan dalam 

penelitian ini, 

variabel bebasnya 

adalah kelelahan 

kerja. Subjek 

dalam peneliti 

tersebut adalah 

mahasiswi 

fakultas  
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No Peneliti Judul Metode Hasil Perbedaan 

    (0,005) diperoleh nilai p = 

0,616, yang menunjukkan 

bahwa tidak terdapat 

hubungan yang bermakna 

antara stress dengan pola 

siklus menstruasi pada 

mahasiswi pendidikan dokter 

fakultas kedokteran 

Universitas Andalas. 

 

kedokteran 

universitas 

andalas, 

sedangkan subjek 

penelitian ini 

adalah pekerja 

wanita di PT 

Anugrah Abadi 

dan PT Djohartex 

Kabupaten 

Magelang. 

 

3.  Mahitala 

.A, 2015 

Hubungan 

Aktivitas 

Fisik dengan 

Gangguan 

Menstruasi 

Wanita 

Pasangan 

Usia Subur di 

Desa 

Temanggung 

Kecamatan 

Kaliangkrik 

Kabupaten 

Magelang 

Tahun 2015 

Penelitian ini 

merupakan 

penelitian 

Explanatory 

research yang 

menjelaskan 

hubunan 

aktivitas fisik 

dengan 

variable terikat 

yaitu 

gangguan 

menstruasi.  

Hasil penelitian 

menunjukkan terdapat 

hubungan yang signifikan 

pada aktivitas fisik dengan 

gangguan menstruasi 

pasangan usia subur dengan 

P value = 0,008. 

Dalam penelitian 

tersebut 

disebutkan bahwa 

variabel bebas 

yang digunakan 

adalah aktivitas 

fisik sedangkan 

dalam penelitian 

ini, variable 

bebasnya adalah 

tingkat kelelahan. 

Subjek dalam 

peneliti tersebut 

adalah wanita 

pasangan usia 

subur di desa 

temanggung, 

kecamatan 

kaliangkrik, 

kabupaten 

magelang tahun 

2015, sedangkan 

subjek penelitian 

ini adalah pekerja 

wanita di PT 

Anugrah Abadi 

dan PT Djohartex 

Kabupaten 

Magelang. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tenaga Kerja 

2.1.1 Definisi  

Tenaga kerja merupakan setiap orang yang bekerja dengan menerima upah atau 

imbalan dalam bentuk lain. Dalam penelitian ini, pekerja diartikan sebagai orang 

yang bekerja untuk orang lain dengan mendapat upah kerja (Vina, 2016). Dalam 

penelitian (Hakim, dkk, 2016) dijelaskan bahwa tenaga kerja merupakan 

seseorang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan atau 

jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. 

Dijelaskan pula dalam penelitian (Adianto, dkk, 2018) bahwa tenaga kerja 

merupakan penduduk yang sudah atau sedang bekerja, yang sedang mencari 

pekerjaan, dan mengurus rumah tangga. 

 

2.1.2 Klasifikasi Tenaga Kerja 

1. Tenaga Kerja Sektor Formal 

Pekerja sektor formal merupakan seluruh pekerja pada perusahaan besar beserta 

seluruh pekerja berpendidikan universitas atau bagi pekerja yang diklasifikasikan 

sebagai professional atau teknisi (tidak membedakan dimana mereka bekerja) 

(Chrismardani, dkk, 2018). Pekerja sektor formal juga dijelaskan oleh (Utami, 

2016) sebagai pekerja manajerial (white collar) yang terdiri dari tenaga 

professional, teknisi dan lainnya, tenaga kepemimpinan dan ketatalaksanaan, 

tenaga tata usaha dan lainnya, tenaga usaha penjualan, tenaga usaha jasa. Pekerja 

sektor formal biasanya membutuhkan tingkat pendidikan yang memadai dan 

gaji/upah dikenai pajak. Dalam (Sutopo, 2014) dijelaskan bahwa pekerja sektor 

formal adalah pekerja yang bekerja dalam usaha komersial yang memiliki struktur 

formal dalam organisasi dan operasionalnya. Usaha ini terdaftar, dan membayar 

pajak serta mengikuti perundang – undangan yang berlaku. 
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2. Tenaga Kerja Sektor Informal 

Gambaran umum terkait pekerja sektor informal merupakan pekerja yang 

melakukan aktivitas ekonomi skala kecil, cenderung sebagai usaha pribadi, 

teknologi sederhana, bermodal kecil, serta tidak terorganisasi (Pitoyo, 2017). 

Penelitian lain juga menjelaskan bahwa pekerja sektor informal diartikan sebagai 

seseorang yang melakukan kegiatan untuk memproduksi barang legal namun tidak 

sesuai dengan aturan pemerintah setempat (Sutopo, 2014). 

 

2.2 Kelelahan Kerja 

2.2.1 Definisi 

Kelelahan kerja merupakan suatu kondisi dimana tubuh mengalami penurunan 

efisiensi dan ketahanan seseorang dalam bekerja. Istilah kelelahan mengarah pada 

melemahnya tenaga untuk melakukan suatu kegiatan sehingga ketahanan tubuh 

seseorang mengalami penurunan (Gaol, dkk, 2018). (Afriansyah, 2018) 

menjelaskan bahwa kelelahan kerja merupakan suatu respon tubuh yang terjadi 

akibat tekanan psikososial pada waktu tertentu. Kelelahan kerja tidak hanya 

berupa kelelahan fisik maupun psikis, namun berkaitan erat dengan penurunan 

kinerja fisik, perasaan lelah, penurunan motivasi dan produktivitas kerja. 

Kelelahan menurut (Cahyani, 2016) adalah proses menurunnya efisiensi dan 

performa kerja, serta berkurangnya kekuatan fisik untuk melanjutkan kegiatan 

yang harus dilakukan dengan karakteristik akan meningkatnya waktu yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. 

 

2.2.2 Gejala Kelelahan Kerja 

Teori yang disampaikan oleh Suma’mur dalam (Cahyani, 2016) menerangkan 

bahwa terdapat 3 tanda utama kelelahan kerja, yaitu : terjadi kelemahan kegiatan 

dan kaki terasa berat, badan terasa lelah, pikiran seperti; kepala kacau, dan 

menguap. Tanda kedua berupa terjadinya kelemahan motivasi seperti; lelah untuk 

berbicara, menjadi gugup, sukar berkonsentrasi, cenderung lupa, merasa tidak 

tekun dalam pekerjaannya. Tanda terakhir pada kelelahan kerja adalah terjadinya 

kelemahan fisik seperti ; kepala sakit, kekauan pada bahu, nyeri punggung, 
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pernafasan menjadi tertekan, tremor pada anggota badan, dan spasme pada 

kelopak mata. 

 

2.2.3 Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Kelelahan Kerja 

Disebutkan bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kelelahan kerja, 

yaitu : 

1. Status Anemia 

Menurunnya kadar hemoglobin dalam darah dapat menyebabkan metabolisme 

dalam tubuh terganggu, karena hemoglobin memiliki peranan penting yaitu 

sebagai alat transportasi O2 untuk di distribusikan ke seluruh tubuh (Islami, 

2018). Dengan kata lain, semakin sedikit kadar oksigen dalam tubuh atau 

khususnya otot maka metabolism dalam otot akan terganggu sehingga terjadi 

penumpukan kadar asam laktat yang dapat menyebabkan kelelahan. Hal ini 

sejalan dengan penelitian (Kocaoz, dkk, 2019) yang menerangkan bahwa HMB 

(Heavy Bleeding Menstrual) atau biasa disebut dengan perdarahan hebat saat 

menstruasi menjadi penyebab utama berkurangnya zat besi dan hemoglobin dalam 

tubuh. Defisiensi kadar zat besi dan hemoglobin dalam tubuh wanita inilah yang 

akan menyebabkan anemia sehingga dapat menyebabkan kelelahan. 

 

2. Shift Kerja 

Siang hari atau disebut fase ergotropik, kinerja manusia berada dalam puncaknya, 

sedangkan pada malam hari atau disebut dengan fase trophotropik, terjadi proses 

istirahat dan proses pemulihan tenaga (Faiz, 2014). Hal ini sejalan dengan 

penelitian (Fatona, dkk, 2015) dengan p-value = 0,03 yang menunjukkan bahwa 

ada perbedaan tingkat kelelahan antara shift pagi, sore, dan malam, dimana shift 

malam akan meningkatkan resiko terjadinya gangguan tidur dan kurangnya 

istirahat. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa seseorang yang bekerja pada 

shift malam akan lebih mudah mengalami kelelahan kerja. 

 

3. Usia 

Kemampuan jaringan otot seseorang akan dipengaruhi oleh usia. Semakin 

bertambahnya usia, jaringan otot akan semakin banyak yang mengerut dan diganti 
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oleh jaringan ikat. Kondisi tersebut akan menyebabkan elastisitas otot berkurang, 

sehingga mengakibatkan ketidakmampuan tubuh untuk melakukan berbagai hal. 

Hal ini sejalan dengan penelitian (Atiqoh, dkk, 2014) yang menyimpulkan bahwa 

71% pekerja dengan kategori usia >40 tahun cenderung mengalami kelelahan 

kerja berat. Hal ini menurut peneliti dapat dikarenakan pada usia yang meningkat 

akan diikuti dengan proses degenerasi dari fungsi organ sehingga kemampuan 

organ akan menurun, menyebabkan tenaga kerja akan semakin mudah mengalami 

kelelahan, selain itu diketahui bahwa keluhan otot skeletal mulai dirasakan pada 

usia 40 tahun dan tingkat keluhan akan terus meningkat sejalan dengan 

bertambahnya usia. 

 

4. Sikap Kerja 

Sikap kerja merupakan suatu cara seseorang dalam melakukan aktivitas 

pekerjaannya baik itu dalam cara berdiri, duduk, serta bagaimana cara 

mengangkat beban. Sikap kerja yang statis beresiko menyebabkan keluhan 

kesehatan, kurangnya relaksasi atau peregangan otot saat bekerja dapat 

menyebabkan penimbunan asam laktat pada otot yang dapat memicu timbulnya 

kelelahan (Permatasari, 2017). 

 

5. Masa Kerja 

Dalam penelitian (Atiqoh, dkk, 2014) disebutkan bahwa sebanyak 71% pekerja 

sudah bekerja selama lebih dari 10 tahun. Berdasarkan analisa yang dilakukan 

terdapat hubungan antara masa kerja dengan kelelahan kerja pada pekerja bagian 

penjahitan CV. Aneka Garment Gunungpati Semarang, karena masa kerja akan 

mempengaruhi stamina tubuh pekerja, sehingga ketahanan tubuh berkurang. 

 

6. Status Perkawinan 

Status perkawinan menikah diklaim menjadi salah satu faktor terjadinya 

kelelahan. Sesuai dengan hasil penelitian yang menyebutkan bahwa seorang 

pekerja yang berstatus lajang tidak akan mendapatkan tanggung jawab khusus 

tambahan berupa mengurus dan memperhatikan keluarganya, dimana seseorang 
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akan dapat menggunakan waktu untuk beristirahat dengan lebih lama, sehingga 

dapat meminimalisir terjadinya kelelahan (Agustin, 2018).  

 

7. Indeks Masa Tubuh 

IMT juga berpengaruh terhadap kelelahan kerja. Akibat kekurangan zat gizi, maka 

simpanan zat gizi pada tubuh akan digunakan untuk memenuhi kebutuhan. Bila 

hal ini berlangsung lama, maka akan terjadi peningkatan hasil metabolisme seperti 

asam laktat dan piruvat pada kekurangan tiamin. Bila keadaan ini berlangsung 

lama, akan mengakibatkan terjadinya perubahan fungsi tubuh dengan tanda-tanda 

yaitu kelemahan, pusing, kelelahan, nafas pendek dan lain-lain. Apabila asupan 

kalori tenaga kerja tidak sesuai dengan kebutuhannya maka tenaga kerja tersebut 

akan lebih cepat merasakan lelah dibandingkan dengan tenaga kerja yang asupan 

kalorinya memadai (Atiqoh, dkk, 2014). 

 

2.2.4 Dampak Kelelahan Kerja 

Dampak kelelahan kerja sangat bermacam. Dalam penelitian (Fatona, 2015) 

menyebutkan bahwa dampak kelelahan kerja adalah penurunan konsentrasi 

pekerja yang dapat meningkatkan dampak lebih buruk berupa kecelakaan kerja, 

(Atiqoh, 2014) juga menyebutkan bahwa kelelahan berdampak buruk baik bagi 

individu maupun perusahaan. Ketidaknyamanan dan mengurangi kepuasan kerja 

merupakan dampak kelelahan kerja bagi individu, sedangkan penurunan 

produktivitas dengan ditunjukkannya kecepatan performasi, menurunnya mutu 

produk, hilangnya orisinalitas, meningkatnya kesalahan dan kerusakan adalah 

dampak buruk kelelahan kerja bagi perusahaan. Kelelahan kerja akibat aktivitas 

berlebih disebutkan oleh (Mahitala, 2015) dapat menyebabkan terjadinya 

disfungsi hipotalamus yang menyebabkan gangguan pada sekresi GnRH. Hal 

tersebut memungkinkan terjadinya gangguan siklus menstruasi. 

 

2.2.5 Dimensi Kelelahan Kerja 

Dimensi kelelahan kerja pada beberapa penelitian sangatlah beragam. Dalam 

penelitian (Rahayu, Heni Setyowati Esti , Rusdjijati, Retno, Wijayanti, 2019) 

menyebutkan bahwa terdapat 5 dimensi kelelahan kerja mengacu pada perubahan 
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mood yang ditandai dengan adanya frekuensi tingkat emosi, kegelisahan, ketidak 

pedulian, perasaan sedih, perasaan gagal, motivasi kurang, serta keputusasaan. 

Dimensi selanjutnya adalah kesulitan berfikir yang terdiri dari perasaan bingung, 

tingkat konsentrasi, dan daya ingat.  Dimensi ketiga yang disebutkan adalah 

masalah tidur yang ditandai dengan kesulitan tidur dan perasaan capek setelah 

bangun tidur. Dimensi perubahan fisik yang ditandai dengan berbagai perubahan 

seperti nafsu makan, gangguan pencernaan, sakit kepala, dada berdebar – debar, 

perubahan berat badan, dan nyeri yang dirasakan pada beberapa bagian tubuh. 

Dimensi terakhir yang disebutkan adalah efek pada pekerjaan yang dapat dilihat 

dengan adanya tanda terjadinya penurunan interaksi dengan orang lain, 

peningkatan angka absensi, terjadi penurunan antuasiasme dalam pekerjaan dan 

kehidupan pribadi, ketidak percayaan diri, serta tidak tercapainya target yang 

ditentukan. 

 

Dalam (Afriansyah, 2018) dimensi kelelahan kerja dibagi menjadi tuntutan mental 

yang terjadi selama berlangsungnya pekerjaan. Selain itu dimensi kelelahan kerja 

lainnya berupa tuntutan fisik berupa seberapa berat seseorang melakukan 

pekerjaannya, tuntutan waktu yang ditunjukkan dengan seberapa lama seorang 

pekerja menjalankan shift kerjanya, performasi pekerja, tingkat usaha, serta 

frekuensi kerjanya. Dalam penelitian lain disebutkan bahwa dimensi kelelahan 

kerja dibagi menjadi kekurangan energi, ketegangan fisik, ketidaknyamanan fisik, 

kurangnya motivasi, mengantuk, kelelahan psikologis, dan akumulasi kelelahan 

(Yogisutanti, 2016). 

 

2.3 Siklus Menstruasi 

2.3.1 Definisi 

Menstruasi merupakan keluarnya darah yang terdapat dalam rahim dan keluar 

melalui vagina. Darah yang dikeluarkan merupakan darah kotor akibat 

meluruhnya lapisan dinding rahim yang banyak mengandung pembuluh darah 

(endometrium) karena sel telur tidak dibuahi. Wanita normal akan mengalami 

menstruasi setiap bulan selama masa usia subur. Lamanya menstruasi pada setiap 

wanita berbeda – beda (Nurchasanah, 2014). Sedangkan, siklus menstruasi 
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diartikan sebagai pola yang menggambarkan jarak antara hari pertama menstruasi 

dengan hari pertama menstruasi berikutnya (Yudita, 2017). Dijelaskan juga bahwa 

menstruasi merupakan proses pengeluaran darah, mukus, dan debrissel dari 

mukosa uterus disertai pelepasan (deskuamasi) endometrium secara periodik dan 

siklik, yang dimulai dari 14 hari setelah ovulasi. Merujuk pengertian tersebut, 

siklus menstruasi diartikan sebagai waktu sejak hari pertama menstruasi dimulai 

sampai datangnya menstruasi pada periode selanjutnya (Setiawati, 2015). Dalam 

penelitian lain, menstruasi adalah bagian dari proses wanita dalam 

mempersiapkan kehamilan dengan tanda pengeluaran darah dan sel – sel vagina 

yang berasal dari dinding rahim wanita (Hatmanti, 2015). Proses ini berlangsung 

sekitar sebulan sekali dengan pengendalian hormon yang dikeluarkan oleh 

hipotalamus. 

 

2.3.2 Fisiologi Siklus Menstruasi 

Menstruasi dikendalikan oleh hormon reproduksi yang diproduksi oleh 

hipotalamus. Hormon reproduksi tersebut adalah hormon estrogen dan 

progesteron. Hormon estrogen berperan dalam pembangunan lapisan dinding 

rahim sedangkan progesteron akan meningkat pada masa ovulasi di pertengahan 

siklus. Progesteron berperan untuk membantu esterogen dalam menjaga lapisan 

dinding rahim (Mato, 2014).  

 

Berdasarkan penelitian (Setiawati, 2015) siklus ini dibagi mejadi 4 fase yaitu : 

1. Proliferasi 

Fase ini dibagi menjadi proliferasi dini dimana kondisi endometrium tipis kurang 

lebih 2mm, epitel kubus rendah dan intinya dibagian basal. Fase selanjutnya 

adalah proliferasi lanjut dimana kondisi endometrium lebih tebal akibat 

penambahan stroma karena pemecahan sel. 

 

2. Sekresi/Luteal 

Endometrium menjadi lebih tebal kurang lebih 5 - 6 mm. Kondisi  ini 

endometrium menjadi sangat vaskuler, kelenjar sangat banyak, kaya dengan 

glikogen yang mana sangat ideal untuk nutrisi perkembangan ovum. 
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3. Premenstrual 

Adanya infiltrasi sel darah sehingga stroma mengalami disintegrasi, dengan 

menghilangnya cairan dan sekret maka akan menjadi collaps dari kelenjar dan 

arteri, terjadi vasokonstriksi kemudian pembuluh darah berelaksasi dan akhirnya 

pecah. 

 

4. Menstruasi 

Pada fase ini endometrium terlepas dari dinding uterus dengan disertai pendarahan 

dengan rata – rata fase keberlangsungan selama 5 hari (rentang 3 – 5 hari).  

Berdasarkan fase siklus menstruasi diatas, sewaktu korpus luteum berdegenerasi 

karena tidak terjadi fertilisasi dan implantasi ovum, kadar estrogen dan 

progesterone menurun drastis sehingga menyebabkan dinding endometrium 

meluruh. Fase ini berlangsung selama 4 sampai 7 hari sesudah dimulainya 

menstruasi dengan mengeluarkan darah sebanyak 40 ml dan 35 ml cairah serosa,  

(Simbolon, 2018). 

 

 

(Gambar 2.1 : Siklus Menstruasi) 

 

2.3.3 Gangguan Siklus Menstruasi dan Faktor Penyebab 

Menstruasi merupakan proses psikologis yang mana bisa terganggu seperti 

gangguan siklus menstruasi dan desminor. Kejadian gangguan terbanyak berupa 

gangguan siklus menstruasi dimana terdapat 2 macam gangguan yaitu gangguan 
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biologik dan psikologik. Kelainan biologik karena adanya disfungsional sistem 

reproduksi, sedangkan kelainan psikologik seperti keadaan – keadaan stress dan 

gangguan emosi, (Mahitala, 2015). 

 

Faktor pengaruh gangguan pada siklus menstruasi yaitu kondisi patologis seperti 

Polycystic Ovarian Syndrome, gaya hidup misalnya kebiasaan merokok, konsumsi 

alkohol, malnutrisi, dan aktivitas fisik. Selain itu siklus menstruasi juga 

dipengaruhi oleh kondisi psikologis seperti depresi dan ansietas (Anindita, 2016). 

Hal ini sejalan dengan penelitian (Witkos, 2019) yang disebutkan bahwa 

menstruasi akan lebih berpotensi mengalami gangguan seperti gangguan siklus, 

akibat aktivitas berlebih seperti olahraga dengan intensitas yang tinggi. 

 

2.3.4 Dampak Gangguan Siklus Menstruasi 

Gangguan siklus menstruasi yang tidak ditangani dapat mempengaruhi kualitas 

hidup dan aktivitas sehari – hari (Setiawati, 2015). Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian (Hatmanti, 2015) bahwa gangguan siklus menstruasi menyebabkan 

ketidaknyamanan fisik akibat desmenore, keterlambatan haid (gangguan siklus 

menstruasi), dan gejala PMS (Pre Menstrual Syndrome). Dimana gangguan 

menstruasi dapat dijadikan tanda bahwa seorang wanita mengalami infertility. 
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2.4 Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Skema 2.1 : Kerangka Teori) 

 

 

 

(Anindita, dkk, 2016) ; (Setiawati, 2015) ; (Juliana, dkk, 2018) 

 

 

 

Faktor Penyebab 

 
1. Status Anemia 

2. Shift Kerja 

3. Usia 

4. Sikap Kerja 

5. Masa Kerja 

6. Status Perkawinan 

7. Indeks Masa Tubuh 

Fisiologi 

 
1. Proliferasi 

2. Sekresi 

3. Premenstrual 

4. Menstruasi  

Siklus Menstruasi 

 

Kelelahan Kerja 

 

Faktor Pengaruh 

 
1. Polycystic Ovarian 

Syndrome 

2. Merokok 

3. Alkohol 

4. Malnutrisi 

5. Aktivitas Fisik 
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2.5 Hipotesis 

Hipotesis merupakan suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap pertanyaan 

penelitian yang perlu diuji validitasnya secara empiris untuk membuktikan hasil 

sahih (valid) atau tidak (Sastroasmoro, 2014)  

 

Hipotesis alternatif dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan antara 

kelelahan kerja dengan siklus menstruasi pada pekerja wanita sektor formal di 

Magelang. Sedangkan hipotesis nol penelitian ini adalah tidak ada hubungan 

antara kelelahan kerja dengan siklus menstruasi pada pekerja wanita sektor formal 

di Kabupaten Magelang. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian non-experiment dan bersifat deskriptif 

dengan rancangan studi cross sectional, serta menggunakan metode kuantitatif. 

Populasi pada penelitian adalah pekerja wanita sektor formal di Kabupaten 

Magelang. Pekerja wanita sektor formal yang dimaksud adalah wanita yang 

bekerja secara terikat pada perusahaan yang terdaftar dalam Dinas Perindustrian 

dan Ketenagakerjaan Kabupaten Magelang yaitu PT. Djohartex dan PT. Anugrah 

Abadi Magelang. Besar populasi pada penelitian ini berjumlah 659 orang. Semua 

responden diukur tingkat kelelahan dan siklus menstruasinya dengan 

menggunakan kuesioner UWFI untuk mendapatkan data kelelahan kerjanya, dan 

kuesioner siklus menstruasi.  

 

3.2 Kerangka Konsep 

Kerangka konsep dalam penelitian ini terdapat 2 variable yaitu variable 

independent berupa kelelahan kerja pekerja wanita sektor formal dan variable 

dependent berupa siklus menstruasi. 

 

    Variable Independent  Variable Dependent 

 

 

 

 

(Skema 3.1 : Kerangka Konsep Penelitian) 

 

 

 

 

 

 

 

Kelelahan Kerja Siklus Menstruasi 
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3.3 Definisi Operasional Penelitian 

Definisi operasional adalah proses pendefinisian secara operasional berdasarkan 

dengan karakteristik yang diamati secara cermat yang memungkinkan peneliti 

untuk melakukan observasi terhadap suatu objek atau fenomena (Hidayat, 2010). 

Definisi operasional penelitian ini akan dijelaskan pada tabel 3.2 

(Tabel 3.2 : Definisi Operasional Penelitian) 

No Variabel Definisi Operasional Cara Ukur Hasil Ukur Skala Ukur 

1. Variabel 

Independent 

Kelelahan 

Kerja 

 

Kelelahan kerja merupakan 

suatu kondisi dimana tubuh 

mengalami penurunan 

efisiensi dan ketahanan 

seseorang dalam bekerja. 

Indikator kelelahan kerja : 

1. Perubahan Mood 

a. Lekas marah 

b. Gelisah 

c. Tidak peduli 

d. Merasa sedih 

e. Merasa gagal 

f. Motivasi kurang 

g. Putus asa 

 

2. Kesulitan Berpikir 

a. Merasa bingung 

b. Sulit berkonsentrasi 

 

3. Masalah Tidur 

a. Merasa capek 

setelah bangun 

tidur 

 

4. Perubahan Fisik 

a. Perubahan nafsu 

makan 

b. Masalah 

pencernaan 

c. Sakit kepala 

d. dada berdebar – 

debar 

e. penurunan atau 

kenaikan berat 

badan 

f. nyeri pada 

beberapa bagian 

tubuh 

 

 

Pengukuran 

kekelahan 

kerja 

dilakukan 

dengan 

pengisian 

kuesioner 

UWFI 

(Unimma 

Work Fatigue 

Instrument). 

Kuesioner ini 

berisi 19 

pernyataan 

mengenai 

perubahan 

mood, 

kesulitan 

berpikir, 

masalah tidur, 

perubahan 

fisik dan efek 

pada 

pekerjaan 

pada 

responden. 

Pengisian 

kuesioner 

diinstruksikan 

dengan 

memberi 

tanda (√) 

pada setiap 

pernyataan 

yang sesuai 

dengan 

kondisi 

responden 

sebenarnya.  

a. Ringan (0 – 

19) 

b. Sedang (20 – 

38) 

c. Berat (39 – 57) 

d. Sangat berat 

(58 – 76) 

Ordinal 

  5. Efek Pada Pekerjaan 

a. Kurang mampu 

berinteraksi dengan 

orang lain 
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No Variabel Definisi Operasional Cara Ukur Hasil Ukur Skala Ukur 

  b. Kurang percaya diri 

c. Tidak mampu 

mengejar deadline 

atau target 

 

   

2. Variabel 

Dependent 

Siklus 

Menstruasi 

Siklus menstruasi 

menggambarkan jarak antara 

hari pertama menstruasi 

dengan hari pertama 

menstruasi berikutnya pada 

pekerja wanita usia 15 – 48 

tahun selama 3 bulan 

terakhir, dan kondisi tersebut 

berbeda pada setiap orang, 

karena dipengaruhi oleh 

beberapa faktor.  

Pengisian 

lembar 

kuesioner 

yaitu 

menggunakan 

skala ukur 

menstruasi 

dengan jumlah 

4 pernyataan 

mengenai jenis 

siklus 

menstruasi 

yang dihitung 

berdasarkan 

jumlah rentang 

hari pada 

setiap 

siklusnya. 

Pengisian 

kuesioner 

diinstruksikan 

dengan 

memberi tanda 

(X) pada setiap 

pernyataan 

yang sesuai 

dengan kondisi 

responden 

sebenarnya. 

   

a. Normal (siklus 

menstruasi 21 

– 35 hari)  

b. Polimenorea  

(siklus 

menstruasi < 

21 hari) 

c. Oligomenore 

(siklus 

menstruasi > 

35 hari) 

d. Amenorea 

Sekunder 

(tidak 

mengalami 

menstruasi 

untuk 

sedikitnya 

selama 3 bulan 

berturut – 

turut) 

Nominal 

 

3.4 Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan seluruh kumpulan subjek penelitian yang mempunyai 

karakteristik tertentu dan diterapkan oleh peneliti (Sastroasmoro, 2011). Pada 

penelitian ini, populasi yang menjadi target adalah pekerja wanita sektor formal di 

PT. Anugrah Abadi Magelang dan PT. Djohartex Kabupaten Magelang dengan 

jumlah 659 orang pekerja wanita. 

 

Sampel adalah bagian dari populasi yang sudah terpilih dan ditentukan dengan 

rumus sehingga dapat mewakili populasi target yang sudah ditentukan 

(Sastroasmoro, 2014). Sampel dalam penelitian ini adalah pekerja wantita sektor 
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formal di PT. Anugrah Abadi Magelang dan PT. Djohartex Kabupaten Magelang, 

dengan jumlah 103 orang yang diambil dengan rumus single proportion.  

  n =  (Zα)
2
 x (P) x (Q)  

          d
2 

Keterangan :
 

n  : Jumlah sampel 

Zα  : 1,96 

P : Proporsi pravelensi kejadian (dari penelitian sebelumnya) 

Q : 1-P 

d : 0,1 

  n = (1,96) x (1,96) 
 
x (0,417) x (0,583) 

                (0,1)
2 

     =               0,93 

           0,01 

     =  93 orang 

 

(Sastroasmoro, 2014) 

 

Peneliti mengantisipasi responden terpilih yang drop out, maka dilakukan koreksi 

terhadap besar sampel dengan menambah responden agar sampel tetap terpenuhi 

dengan rumus sebagai berikut : 

  n
1
 =    n 

          (1-F) 

Keterangan : 

n : Besar sampel yang dihitung 

F : Perkiraan proporsi drop out 

n
1
 :  

   n
1
 =   93 

        1 – 0,1 

      =    93 

            0,9 

      =  103 orang 
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Pengambilan sampel dilakukan secara Accidental sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel dengan melibatkan subyek dari populasi terjangkau yang 

datang berurutan dalam penelitian sampai jumlah subyek yang diperlukan 

terpenuhi (Sastroasmoro, 2014). Populasi diberi link google form untuk mengisi 

kuesioner penelitian. Subyek yang mengisi formulir penelitian melalui link 

tersebut, dianggap sudah menyetujui atau bersedia menjadi responden penelitian, 

dimana google form tersebut juga telah dicantumkan isi dari inform concent sesuai 

etik penelitian yang ada. Selanjutnya, subyek diklasifikasikan sesuai kriteria 

inklusi yang telah ditetapkan sampai peneliti mendapatkan jumlah subyek terpilih 

yaitu sebanyak 103 orang.  

Kriteria inklusi sampel dalam penelitian ini adalah : 

a. Pekerja wanita sektor formal 

b. Usia minimal 15 tahun (Badan Pusat Statistik, 2018) 

c. Usia maksimal 48 tahun (Hannaford, dkk, 2019) 

d. Masih mengalami menstruasi 

e. Bersedia menjadi responden dengan bersedia mengisi lembar persetujuan 

responden (inform consent) 

 

Sedangkan kriteria eksklusi sampel dalam penelitian ini adalah  

a. Sedang menjalankan program KB hormonal (Wulan, 2019) 

b. Hamil  

 

3.5 Waktu dan Tempat 

Penelitian dilakukan di industri makro PT. Anugrah Abadi Magelang dan PT. 

Djohartex Kabupaten Magelang, dikarenakan terdapat beberapa faktor yang 

dipertimbangkan. Sesuai informasi studi pendahuluan di Dinas Perindustrian dan 

Ketenagakerjaan Kabupaten Magelang, selain karena banyak karyawan pabrik 

berjenis kelamin perempuan, PT terkait juga menjadi salah satu perusahaan yang 

menerapkan sistem target, sehingga banyak karyawan yang bekerja melebihi batas 

waktunya untuk mencapai target yang ditentukan. 
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3.6 Alat dan Metode Pengumpulan Data 

3.6.1 Alat Pengumpulan Data 

Alat pengumpul data kelelahan kerja dalam penelitian ini adalah kuesioner UWFI 

(Unimma Work Fatigue Instrument). UWFI terdiri dari 19 pernyataan dengan 5 

cara pengisian skor dari setiap pernyataan. Metode ini merupakan penilaian 

tingkat kelelahan dari pekerja berdasarkan perubahan mood yang terdiri dari 7 

point, kesulitan berpikir terdiri dari 2 point, masalah tidur yaitu terdiri dari 1 

point, perubahan fisik 6 point dan efek pada pekerjaan responden yaitu 3 point. 

Untuk menentukan nilai akhir, metode ini menggunakan matriks penilaian dengan 

panduan, responden diminta untuk memberi tanda (√) pada masing–masing 

pernyataan di setiap kolom pernyataan yang sesuai dengan kondisinya. 

Selanjutnya skor yang didapatkan dijumlah dan disimpulkan menggunakan grafik 

UWFI dengan 4 hasil yang berbeda sesuai kondisi responden yaitu kelelahan 

ringan, kelelahan sedang, kelelahan berat, dan kelelahan sangat berat (Rahayu, 

dkk, 2019). 

 

Alat pengumpul data siklus menstruasi dalam penelitian ini menggunakan 

kuesioner siklus menstruasi dengan membagi menjadi empat golongan yaitu 

siklus menstruasi berkisar 21 – 35 hari (normal), siklus menstruasi < 21 hari 

(polimenorea), siklus menstruasi > 35 hari (oligomenorea), serta tidak mengalami 

menstruasi sedikitnya selama 3 bulan berturut – turut (amenorea). Untuk 

menentukan hasil akhir, responden diminta untuk memberi tanda (X) pada masing 

– masing pertanyaan di setiap nomor pertanyaan yang sesuai dengan kondisinya. 

Data yang didapat kemudian disimpulkan dengan keterangan normal apabila 

responden memilih siklus menstruasi normal dan hasil disimpulkan dengan 

keterangan tidak normal apabila responden memilih siklus menstruasi 

polimenorea, oligomenorea, dan amenorea (Waqo, 2014) 

 

3.6.2 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data diawali dengan penyusunan proposal, guna mengajukan 

penelitian dan selanjutnya melakukan Uji Etik dengan Tim Etik Universitas 

Muhammadiyah Magelang. Tahap selanjutnya, peneliti menyusun kuesioner 
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berupa google form. Selanjutnya, calon responden dibagikan link google form 

yang sudah tercantum inform concent dan kuesioner penelitian untuk diisi, dengan 

langkah akhir peneliti memproses data yang diperoleh guna menarik kesimpulan. 

 

3.7 Uji Validitas dan Reliabilitas Alat Pengumpulan Data 

Alat pengumpul data kelelahan kerja UWFI (Unimma Work Fatigue Instrument) 

telah diuji tingkat validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas dilakukan dengan 

menggunakan Person Product Moment dengan hasil r hitung pada item pernyataan 

melebihi r tabel yaitu > 0,312. Sedangkan uji reliabilitas menggunakan uji 

reliabilitas tunggal, dimana satu set uji diberikan kepada 38 orang pekerja wanita 

sektor formal dengan nilai reliabilitasnnya 0,877 atau α-cronbach nya > 0,6 

sehingga UWFI merupakan instrument yang valid dan reliabel digunakan untuk 

mengukur kelelahan kerja (Rahayu, dkk, 2019). 

 

Sejalan dengan UWFI, kuesioner siklus menstruasi pada penelitian (Waqo, 2014) 

juga telah diuji tingkat validitasnya dengan hasil r hitung melebihi r tabel yaitu > 

0,46 pada setiap item pertanyaan. Kuesioner siklus menstruasi juga telah diuji 

reliabilitasnya dengan hasil 0,792 atau α-cronbach nya > 0,6 sehingga kuesioner 

siklus menstruasi merupakan instrument yang valid dan reliabel digunakan untuk 

mengukur siklus menstruasi. 

 

3.8 Metode Pengolahan dan Analisis Data 

Berdasarkan data yang diperoleh, peneliti melakukan pengecekan dan 

pengoreksian kuesioner. Selanjutnya, peneliti memberi kode guna mempermudah 

dalam pengolahan data. Peneliti memproses data yang sudah diberi kode, dengan 

memasukkannya pada program komputer khusus untuk dilakukan analisis dengan 

menerjemahkan data yang diperoleh dalam bentuk angka. Selanjutnya, peneliti 

melakukan pengecekan ulang terhadap data yang telah di-input. 

 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini diolah dengan menggunakan Statistical 

Product and Service Solution (SPSS) 19 for windows. Selanjutnya, data dianalisis 

dengan analisis univariate untuk mengetahui karakteristik data pada masing – 
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masing variabel dan diuji pula dengan analisis bivariate (Spearman) untuk 

mengetahui tingkat hubungan dari kedua variabel. 

 

3.9 Etika Penelitian 

Etika membantu manusia untuk melihat dan menilai secara klinis moralitas yang 

dianut oleh masyarakat. Etika dalam penelitian menunjuk pada prinsip – prinsip 

etis yang diterapkan dalam kegiatan penelitian penelitian dari proposal penelitian, 

sampai publikasi hasil (Notoatmodjo, 2010). Etika dalam penelitian ini bertujuan 

untuk melindungi dan menjamin kerahasiaan responden. Komponen etika dalam 

penelitian ini adalah : 

3.9.1 Informed Consent (Lembar Persetujuan) 

Informed Consent merupakan bentuk lembar persetujuan dan memberikan 

informasi tentang penelitian yang akan diteliti pada responden dengan 

memberikan lembar persetujuan sebelum penelitian dilakukan. Dalam penelitian 

ini informed consent diberikan pada calon responden setelah peneliti menjelaskan 

maksud tujuan dari penelitian. Jika calon responden bersedia menjadi responden 

maka harus menandatangani lembar persetujuan yang telah peneliti berikan.  

 

3.9.2 Anonimity (Tanpa Nama) 

Untuk menjaga kerahasiaan dari responden, peneliti tidak mencantumkan nama 

responden pada lembar pengumpulan data, peneliti hanya menuliskan nama inisial 

dari responden. 

 

3.9.3 Confidentiality (Kerahasiaan) 

Pada peneliti dibutuhkan jaminan kerahasiaan terhadap semua informasi serta data 

yang sudah didapatkan dan dikumpulkan dari semua pihak, termasuk responden. 

Semua data yang sudah diisi oleh semua responden akan dijamin kerahasiaan 

identitasnya oleh peneliti. Seperti nama dan alamat tidak dipublikasikan. Semua 

data yang diberikan responden hanya digunakan untuk keperluan penelitian, 

setelah penelitian selesai data akan disimpan. Dalam penelitian ini peneliti hanya 

mencantumkan nama inisial dari responden saja, dan peneliti tidak 
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menyebarluaskan data yang sudah diperoleh dari responden kecuali untuk 

keperluan penelitian sehingga semua data dapat dijamin kerahasiaannya. 

 

3.9.4 Benefit (Manfaat) 

Pada penelitian ini responden mendapat manfaat yaitu tambahan pengetahuan 

terkait bahaya kelelahan kerja, cara mengatasi kelelahan kerja, hingga bahaya 

gangguan siklus menstruasi. 

 

3.9.5 Prinsip Menghormati Hak dan Martabat Manusia 

Pada prinsip ini responden memiliki hak untuk menentukan pilihan, dengan 

sukarela dimana responden tersebut berkenan untuk mengikuti penilaian yang 

dilakukan atau tidak tanpa menimbulkan resiko yang akan merugikan bagi 

responden. Dalam peneliti tidak memaksa responden untuk bersedia menjadi 

responden. Responden mempunyai hak untuk bertanya segala hal yang tidak 

dimengerti mengenai penelitian ini. Peneliti menjelaskan maksud dan tujuan serta 

standar operasional penelitian. Apabila responden mengerti dan menyetujui 

menjadi responden penelitian, maka peneliti memberikan lembar inform consent 

yang kemudian di tandatangani oleh responden.  

 

3.9.6 Right to Justice (Keadilan) 

Responden berhak untuk mendapatkan perlakuan dengan baik, ramah dan adil 

tanpa ada deskriminasi selama penelitian berlangsung. Responden juga memiliki 

kesempatan yang sama untuk mendapatkan penjelasan dari segala hal yang 

berkaitan dengan penelitian. 
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BAB 5. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

5.1.1 Karakteristik Responden 

Karakteristik responden pada pekerja wanita sektor formal di Kabupaten 

Magelang tahun 2020 mayoritas masuk dalam kategori usia remaja akhir (72,8%) 

dengan status lajang (75,7%) dan tidak menjalankan program KB (95,1%). 

Sebagian besar, responden sudah bekerja >5 tahun (53,4%) dengan sikap kerja 

duduk (62,1%). Gambaran karakteristik responden berdasarkan IMT, mayoritas 

responden memiliki indeks masa tubuh normal (18,5 – 22,9) dengan prosentase 

(56,3%). 

 

5.1.2 Tingkat Kelelahan Kerja Pada Pekerja Wanita Sektor Formal di 

Kabupaten Magelang 

Gambaran menunjukkan mayoritas responden mengalami kelelahan kerja berat 

(36,9%) dengan total frekuensi sebanyak 38 orang dan responden yang mengalami 

kelelahan kerja sangat berat merupakan kelompok responden dengan jumlah 

paling sedikit yaitu dengan prosentase sebesar 1.9%. 

 

5.1.3 Siklus Menstruasi Pada Pekerja Wanita Sektor Formal di Kabupaten 

Magelang 

Gambaran menunjukkan bahwa lebih dari 50% responden mengalami gangguan 

siklus menstruasi (67%). Gangguan siklus menstruasi tersebut meliputi 

polimenorea (51,5%), oligomenorea (12,6%), dan amenorea sekunder (2,9%).  

 

5.1.4 Hubungan Kelelahan Kerja Dengan Siklus Menstruasi Pada Pekerja 

Wanita Sektor Formal di Kabupaten Magelang 

Terdapat hubungan kelelahan kerja dengan siklus menstruasi pada pekerja wanita 

sektor formal di Kabupaten Magelang tahun 2020 yang bernilai positif dengan 

hubungan searah dan tingkat hubungan rendah (p=0,001; r= 0,384). 
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5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, disarankan beberapa hal sebagai 

berikut 

5.2.1 Bagi Responden 

Pekerja wanita sektor formal diharapkan dapat lebih memperhatikan kondisi 

fisiknya dengan memenejemen kelelahan kerjanya, seperti melakukan peregangan 

di sela pekerjaannya serta memperhatikan waktu istirahat atau jeda pada saat 

merasakan indikasi kelelahan kerja.  

 

5.2.2 Bagi Instansi Terkait 

Perusahaan diharapkan bisa mempertimbangkan waktu istirahat pekerja untuk 

meminimalisir terjadinya kelelahan kerja sehingga dapat meningkatkan 

produktifitas perusahaan.  

 

5.2.3 Bagi Ilmu Keperawatan 

Selain kedua sektor diatas, sektor tenaga kesehatan terutama bidang keperawatan 

diharapkan dapat menciptakan suatu inovasi lebih berupa alat sederhana yang 

dapat diaplikasikan untuk mengurangi tingkat kelelahan kerja pada pekerja wanita 

sektor formal. 

 

5.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait penelitian serupa dengan 

memperhatikan faktor pengaruh siklus menstruasi lainnya seperti faktor psikis, 

nutrisi, usia menarche, serta lingkungan fisik seperti paparan asap rokok yang 

menjadi kelemahan pada penelitian kali ini. 
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